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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan penelitian tentang Strategi Perawat Rohani Islam 

dalam Memotivasi Kesembuhan Pasien di Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

Banjarbaru, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Motivasi kesembuhan pasien terbentuk melalui dua aspek utama, yaitu 

semangat sembuh dan dorongan kesembuhan. Semangat sembuh muncul 

melalui penguatan iman, dukungan emosional, serta ajakan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan dorongan kesembuhan 

dipengaruhi oleh nasihat spiritual, pengingat ibadah, serta motivasi untuk 

menjalankan ikhtiar medis dan religius secara seimbang. 

2. Strategi bimbingan spiritual yang diterapkan oleh perawat rohani Islam 

meliputi pendekatan kekeluargaan, pemahaman terhadap hikmah sakit, 

perhatian langsung kepada pasien, serta pembimbingan nilai-nilai 

kesabaran, tawakal, dan optimisme. Strategi ini berperan penting dalam 

menciptakan suasana yang tenang, aman, dan penuh dukungan bagi pasien. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dalam kesempatan ini 

peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Direktur Rumah Sakit 

Direktur Rumah Sakit diharapkan dapat menambah tenaga Perawat Rohani 

serta menyusun jadwal pendampingan yang lebih teratur, sehingga setiap 

pasien memperoleh layanan spiritual secara konsisten. Selain itu, 

penyediaan dan optimalisasi fasilitas pendukung  diharapkan dapat 

menunjang kelancaran serta kenyamanan pelaksanaan pendampingan 

rohani di Rumah Sakit.  

2. Bagi Perawat Rohani Islam 

 Perawat Rohani Islam diharapkan dapat terus menumbuhkan pendekatan 

yang penuh empati dan kepedulian dalam mendampingi pasien, sehingga 

tercipta suasana yang menenangkan dan memberikan dukungan positif.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dianjurkan agar penelitian berikutnya lebih memperhatikan serta mengatur 

waktu pelaksanaan penelitian dengan baik agar hasil yang diperoleh lebih 

maksimal. Selain itu, peneliti juga perlu memahami dan menyesuaikan jad 

wal Perawat Rohani Islam sehingga proses wawancara dapat dilakukan 

dengan durasi yang lebih optimal. 

 

 


